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JAKARTA – Visi besar Indonesia Emas 2045 kini memiliki wadah
baru  untuk  diperjuangkan.  Generasi  Emas  Institute,  sebuah
komunitas inkubator dan laboratorium perjuangan bagi anak muda
Indonesia,  resmi  diperkenalkan  sebagai  katalisator  dalam
mengakselerasi cita-cita bangsa menuju satu abad kemerdekaan.

Founder  Generasi  Emas  Institute,  Pangeran  Mangkubumi,
mengungkapkan bahwa lembaga ini lahir dari keresahan kolektif
generasi muda. Ia ingin memastikan bahwa narasi “Indonesia
Emas  2045”  tidak  sekadar  menjadi  jargon  politik  di  atas
kertas, melainkan sebuah realitas yang teraktualisasi dalam
sendi-sendi kehidupan berbangsa dan bernegara.

“Generasi Emas Institute adalah harapan baru. Kami ingin anak
muda Indonesia tidak takut untuk bermimpi dan membayangkan
bentuk Indonesia di tahun 2045. Kami ingin visi besar ini
menjadi sesuatu yang konkret dan bisa dicapai melalui aksi
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nyata,”  ujar  Pangeran  Mangkubumi  saat  memimpin  diskusi
bertajuk  “Politik  Kepemudaan  dan  Indonesia  Emas  2045”  di
Jakarta Selatan, Sabtu (25/7/2026).

Dalam  forum  diskusi  yang  dihadiri  puluhan  mahasiswa  dari
berbagai kampus tersebut, atmosfer intelektual begitu terasa.
Para  peserta  tidak  hanya  mendengarkan,  tetapi  juga  aktif
memberikan kritik konstruktif serta gagasan segar terkait arah
kebijakan strategis pemerintah saat ini.

Salah satu peserta diskusi, Adriantara, memberikan apresiasi
atas kehadiran lembaga ini. Menurutnya, tantangan menuju 2045
tidak  hanya  soal  pembangunan  fisik  atau  program  strategis
seperti Makan Bergizi Gratis (MBG), tetapi juga soal penguatan
aspek filosofis, moral, dan etika bangsa.

“Kami berharap diskusi seperti ini terus berlanjut. Sangat
penting bagi pemerintah untuk mendengar evaluasi dari anak
muda, terutama mengenai fondasi moral dan etika peradaban yang
ingin kita capai di masa depan,” ungkap Adriantara.

Kehadiran  Generasi  Emas  Institute  menjadi  oase  di  tengah
munculnya rasa skeptis di kalangan sebagian anak muda mengenai
masa depan bangsa. Wadah ini berkomitmen menjadi laboratorium
bagi pemikiran kritis, di mana anak muda dapat mengasah daya
analisis serta kepedulian terhadap isu-isu kebangsaan.

Ke depan, Pangeran Mangkubumi merencanakan rangkaian diskusi
dengan skala yang jauh lebih besar. Ia menargetkan semangat
dan kesadaran politik yang mulai tumbuh di komunitas ini dapat
tersebar ke seluruh pelosok tanah air, menjangkau lebih banyak
anak muda agar terlibat aktif dalam menentukan masa depan
negara.

Dengan mengedepankan kolaborasi dan dialog terbuka, Generasi
Emas Institute berharap mampu mencetak pemimpin-pemimpin masa
depan yang tidak hanya kompeten secara intelektual, tetapi
juga  memiliki  integritas  dan  komitmen  kuat  untuk  membawa
Indonesia ke puncak kejayaannya pada 2045.[]


